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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari lingkungan kerja dan budaya organisasi
terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT X. Penelitian ini melibatkan 46 sampel karyawan dengan jabatan staff
pada PT X dan menggunakan metode kuantitatif dengan penyebaran kuesioner. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan Kkerja, disiplin kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja dan lingkungan kerja dan budaya organisasi berpengaruh positif
dan signifikan secara simultan atau bersama-sama terhadap kepuasan kerja.

Kata kunci: Lingkungan Kerja; Budaya Organisasi; Kepuasan Kerja.

Pendahuluan

Pada era globalisasi zaman sekarang, perusahaan harus memiliki sumber daya manusia
yang berkualitas dan berkomitmen tinggi serta menguasai ilmu pengetahuan dan mengerti akan
kemajuan teknologi. Sumber Daya Manusia merupakan sekelompok individu dalam suatu
organisasi yang berperan dalam mencapai tujuan organisasi. Menurut (Hakim & Hidayat,
2018) Sumber Daya Manusia menjadi salah satu bagian terpenting dalam suatu organisasi.
Keberhasilan suatu perusahaan dalam menggapai tujuannya tidak luput dari sumber daya
manusia yaitu aset perusahaan berupa karyawan. Karyawan menjadi faktor sumber daya yang
berarti bagi perusahaan sebab memiliki bakat, tenaga dan kreativitas yang sangat diperlukan
oleh perusahaan agar tercapai tujuan perusahaan tersebut.

Menurut N. Saputra & Mulia (2020) Salah satu hal penting yang harus diperhatikan
organisasi agar anggotanya mampu bekerja dengan baik sesuai dengan yang diharapkan adalah
kepuasan kerja. Novita & Kusuma (2022) juga menjelaskan bahwa dengan adanya kepuasan
kerja yang tinggi, para pekerja dapat bekerja dengan optimal.

Banyak upaya yang telah dilakukan oleh perusahaan guna meningkatkan kepuasan
kerja sehingga karyawan dapat mencapai tingkat kepuasan kerjanya di dalam perusahaan. Tapi
nyatanya masih banyak masalah yang berkaitan dengan kepuasan kerja. Menurut survei
JobStreet (2022) yang melibatkan 17.623 responden, ditemukan bahwa terdapat 73% pekerja
menyatakan ketidakpuasan terhadap pekerjaannya. Wexley dan Yukl (2000) mengemukakan
bahwa ketidakpuasan akan munculkan dua macam perilaku yaitu penarikan diri (turnover) atau
perilaku agresif (sabotase, kesalahan yang disengaja, perselisihan antar karyawan dan atasan,
dan pemogokan). Berikut terdapat data turnover karyawan PT X periode 2019-2023:
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Gambar 1.1 Data Turnover Karyawan PT.X
Sumber: PT X. 2024

Bahwa adanya tingkat perubahan atau turnover yang terjadi rentang waktu 2019 sampai
dengan 2023, dengan data tersebut dapat terlihat adanya fluktuasi dalam tingkat turnover dan
cenderung mengalami kenaikan pada data tersebut. Hal ini mengindikasikan adanya faktor atau
masalah yang menyebabkan karyawan tersebut tidak puas terhadap perusahaan.

Lingkungan kerja adalah salah satu faktor penting dalam peningkatan tingkat kepuasan
kerja karyawan. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dari salah satu karyawan PT X,
terdapat masalah yang membuat turunnya tingkat kepuasan kerja karyawan yang berakibat
terhadap produktivitas perusahaan, salah satunya adalah suasana lingkungan kerja pada PT X,
yaitu kurangnya pencahayaan dalam ruang kerja, suasana di lingkungan kerja yang berisik,
kurang kondusif, dan kurangnya perasaan damai selama bekerja dalam kantor. Hal ini akan
berakibat ketidakpuasan karyawan terhadap perusahaan dan menyebabkan kerugian terhadap
perusahaan yaitu berupa menyebabkan tingginya tingkat turnover pada perusahaan. Hal ini
didukung oleh Penelitian yang dilakukan Andriany (2019) menyatakan bahwa memang
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja
karyawan.

Budaya organisasi ialah suatu nilai dan diyakini seluruh anggota seluruh organisasi,
sehingga budaya suatu organisasi membedakannya dengan budaya organisasi lainnya (Robbins
& Judge, 2021). Dapat dikatakan budaya organisasi merupakan pandangan yang harus dipatuhi
para anggota organisasi itu sendiri. Budaya organisasi adalah sesuatu yang dijadikan pegangan
bagi seluruh anggota organisasi sebagai landasan untuk mereka berinteraksi dan berperilaku
(Nofitasari & Anton, 2021). Werdati et al (2020) juga menekankan bahwa Budaya organisasi
yang baik akan mendorong pencapaian kepuasan kerja.

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti menyebarkan kuisioner pra riset melalui google
form kepada 30 karyawan di PT.X , didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 1.1 Pra Riset PT X

No. \ Pertanyaan Responden
Budaya Organisasi Setuju (%) Tidak Setuju (&)
1. | Para karyawan selalu menjalankan 40% 60%
tugas masing-masing dengan baik.
2. | Saya dan rekan kerja selalu bekerja 44% 56%
demi mencapai tujuan organisasi.
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3. | Saya akan berinisiatif memberikan 22% 78%
nasihat dan pendapat jika terjadi suatu
masalah dalam organisasi.
SKOR 35% 65%
Sumber: Data diolah penulis (2024)

Berdasarkan hasil pra riset yang telah dilakukan terhadap 30 orang karyawan guna
mengukur budaya organisasi pada PT. X. Pada pernyataan pertama, menghasilkan nilai sebesar
40% karyawan setuju dengan pernyataan tersebut yaitu para karyawan selalu mengerjakan
tugasnya dengan baik, akan tetapi terdapat 60% yang merasa sebaliknya. Kedua, hanya 44%
karyawan yang merasa setuju para karyawan dan rekan kerja selalu bekerja demi mencapai
tujuan organisasi. Pada pernyataan ketiga, 78% karyawan tidak setuju bahwa mereka akan
berinisiatif memberikan nasihat dan pendapat jika terjadi suatu masalah di dalam organisasi.
Secara keseluruhan, 65% responden menilai budaya organisasi yang ada dalam perusahaan
kurang cocok sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi kurangnya kepuasan kerja karyawan
dan memicu terjadinya turnover yang tinggi.

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat disimpulkan bahwa fenomena yang terjadi di
PT. X, yang terkait dengan kepuasan kerja karyawan adalah suasana di lingkungan kerja yang
berisik dan kurang kondusif, dan kurangnya perasaan damai selama bekerja dalam kantor, serta
karyawan kurang berinisiatif memberikan nasihat dan pendapat jika terjadi suatu masalah
dalam organisasi, dan ini mengindikasikan adanya penurunan kepuasan kerja karyawan
terhadap perusahaan.

Dengan fenomena yang terjadi dan adanya kesenjangan beberapa penelitian terdahulu
seperti yang sudah dijelaskan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Lingkungan Kerja dan Budaya Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja
Karyawan Pada PT. X”.

Tinjauan Pustaka
Kepuasan Kerja Karyawan

Kepuasan kerja (job satisfaction) karyawan dalam suatu perusahaan tentunya penting
untuk diperhatikan oleh jajaran manajemen karena kepuasan kerja karyawan akan menentukan
tingkat semangat kerja dari para karyawan itu sendiri. Karyawan yang tingkat kepuasannya
tinggi tentunya akan lebih bersemangat dalam melaksanakan tugas-tugas yang diembannya
dibandingkan dengan karyawan yang tingkat kepuasannya lebih rendah.

Adapun beberapa definisi tentang kepuasan kerja karyawan antara lain yaitu Enriko &
Arianto (2022), menyatakan bahwa Kepuasan kerja termasuk kedalam hal terpenting
perusahaan atau organisasi karena kepuasan kerja menggambarkan perasaan yang dialaminya
mengenai pekerjaannya. Marbun & Jufrizen (2022) juga menjelaskan bahwa kepuasan kerja
ialah suatu tingkat rasa suka tidak sukanya seorang pekerja mengenai pekerjaannya. Metode
penelitian memuat jenis penelitian, waktu dan tempat penelitian, sasaran/sasaran, subjek
penelitian, prosedur, instrumen, teknik analisis data, dan hal-hal lain yang berkaitan dengan
cara penelitian.

Lingkungan Kerja

Karena berpengaruh langsung terhadap karyawan, maka lingkungan kerja di suatu
perusahaan harus diperhatikan. Pranitasari (2019) menyatakan lingkungan kerja mempunyai
pengaruh yang tinggi terhadap perilaku seseorang. Sebagai gambaran yang menunjukkan
bahwa lingkungan kerja yang nyaman akan membawa dampak yang baik terhadap individu,
demikian pula bila kondisi lingkungan buruk maka akan buruk pula dampaknya terhadap
individu.
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Kondisi lingkungan kerja dikatakan baik apabila manusia dapat melaksanakan kegiatan
secara optimal, sehat, aman dan nyaman. Kesesuaian lingkungan kerja dapat dilihat akibatnya
dalam jangka waktu yang lama. Lingkungan kerja yang kurang baik dapat menuntut tenaga
kerja dan waktu yang lebih banyak dan tidak mendukung diperolehnya rancangan sistem kerja
yang efisien.

Dalam jurnal peneltian Niciejewska (2017), lingkungan kerja perlu memperhatikan
keselamatan karyawan, keamanan kerja, hubungan kerja yang baik antar karyawan, pengakuan
atas upaya dan Kinerja terbaik sehingga menimbulkan rasa kepuasaan dan dihargai dalam
perusahaan. Setiap perusahaan memiliki kondisi lingkungan kerja yang berbeda dikarenakan
berbagai faktor dari internal maupun eksternal. Oleh karena itu, tingkat kepuasan kerja pada
tiap karyawan berbeda pula. Dengan menerapkan lingkungan kerja yang kondusif dapat
membantu tercapainya kepuasan kerja.

Budaya Organisasi

Menurut Madjidu et al (2022) Budaya organisasi merupakan suatu keyakinan yang
menjadi landasan dasar dan yang dipegang teguh oleh seluruh anggota organisasi selama
bekerja dalam organisasi tersebut.

Pemahaman tentang budaya organisasi perlu ditanamkan sejak dini kepada karyawan,
dikarenakan budaya organisasi merupakan suatu kekuatan sosial yang tidak tampak, yang dapat
menggerakkan orang — orang dalam suatu organisasi untuk melakukan aktivitas kerja. Secara
tidak sadar tiap orang di dalam suatu organisasi mempelajari budaya yang berlaku di dalam
organisasinya. Budaya organisasi menunjukkan agar seseorang dapat menggunakan budaya
organisasi sebagai salah satu alat manajemen untuk mencapai efisiensi, efektivitas, etos kerja,
dan produktivitas. Menurut Sitio (2021) budaya organisasi terdiri dari tiga hal yaitu (1) budaya
organisasi bukan sesuatu yang dapat disentuh dan merupakan suatu persepsi; (2) budaya
organisasi bersifat deskriptif artinya berkaitan dengan hal penerimaan dan pengertian
anggotanya terhadap budaya organisasi; (3) para anggota biasanya mengartikan budaya
organisasi dengan kesamaan sudut pandang.

Hal yang sama juga diungkapkan oleh (Robbins & Timothy, 2014) “Organizational
culture is a system of shared meaning held by members that distinguishes the organization
from other organization ” Maksudnya budaya organisasi adalah sistem makna bersama yang
dipegang oleh anggota yang membedakan organisasi dari organisasi lain. Setiap organisasi
terdapat pola mengenai kepercayaan ritual, mitos, serta praktik-praktik yang telah berkembang
sejak lama, dimana budaya organisasi diturunkan dari filsafat pendiri, kemudian budaya ini
sangat mempengaruhi kriteria yang digunakan dalam merekrut atau mempekerjakan anggota
organisasi.

Menurut Fitri et al (2019) Budaya organisasi diklasifikan empat dimensi meliputi
“consistency, involvement, adaptability and mission”. Budaya organisasi yang memiliki
consistency akan mendasari kekuatan budaya organisasi yang fokus pada integrasi, koordinasi,
sistem kontrol, dan konsistensi organisasi dalam pengembangan organisasi. Pada dasarnya
budaya organisasi dapat mempengaruhi karyawan untuk bekerja keras sehingga dapat
mencapai tujuan mereka.
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Hipotesis
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Hipotesis 1 (H1):

Ho : Lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan

H1 : Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan

Hipotesis 2 (H2):

Ho : Budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan

H1 : Budaya organisasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan

Hipotesis 3 (H3):

Ho : Lingkungan kerja dan budaya organisasi secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap
kepuasan kerja karyawan

H1 : Lingkungan kerja dan budaya organisasi secara bersama-sama berpengaruh terhadap
kepuasan kerja karyawan
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Metode Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan salah satu jenis
penelitian yaitu penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif dapat disebut sebagai metode
penelitian yang didasarkan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti hubungan antar
variabel, berdasarkan data populasi atau sampel tertentu berupa angka-angka, yang kemudian
digunakan untuk menguji hipotesis sesuai pendalaman teori tertentu, dan dianalisis sesuai
prosedur statistik (Irvan & Afgani, 2023). Untuk design penelitiannya menggunakan penelitian
eksplanatori dan deskriptif, yaitu penelitian yang menjelaskan hubungan kausal antara
variabel-variabel penelitian melalui pengujian hipotesis (Singarimbun & Effendi, 2011).
Karena alasan utama dari penelitian eksplanatori adalah untuk menguji hipotesis yang
diajukan, maka diharapkan melalui penelitian ini dapat dijelaskan hubungan dan pengaruh dari
variabel-variabelnya. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan atau staf PT X
sebanyak 46 orang dari beberapa unit kerja, pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan sampel jenuh dimana semua anggota populasi di jadikan sampel. Jadi untuk
sampel pada penelitian ini sebanyak 46 orang dikarenakan jumlah populasi pada penelitian ini
juga sebanyak 46 orang. Untuk teknik pengumpulan data menggunakan penyebaran
kuesioner sebagai data primer dan untuk data sekunder dari sumber-sumber lain. Data ini
dianalisis menggunakan software SPSS versi 27.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini membahas mengenai pengaruh lingkungan kerja dan budaya organisasi
terhadap kepuasan kerja.

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja

Berdasarkan dari hasil analisis diatas, hasil analisis regresi linear berganda pada variabel
lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja menunjukkan koefisien regresi sebesar 0,202 yang
menunjukkan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja. Dengan demikian, semakin kondusifnya lingkungan kerja akan mampu
menjamin kepuasan kerja karyawan di PT.X, sebaliknya lingkungan kerja yang tidak kondusif
akan mampu menimbulkan ketidakpuasan kerja pada karyawan di PT.X.

Selanjutnya, berdasarkan hasil perhitungan uji t, variabel lingkungan kerja menunjukkan
nilai t-hitung yang lebih tinggi dari nilai t-tabel (2.926 > 2.016), dan memiliki nilai signifikansi
kurang dari 0,05 (0,005 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Lingkungan kerja yang kondusif
dapat meningkatkan produktivitas karyawan yang ada di PT.X, sehingga dengan mampunya
karyawan bekerja dengan produktif, hal tersebut menimbulkan perasaan senang di dalam diri
karyawan. Selain mampu menunjang dan mendukung pelaksanaan tugas dan pekerjaan
karyawan pada PT.X secara produktif, lingkungan kerja yang baik juga mampu untuk
memberikan keamanan dan kenyamanan bagi karyawan yang pada akhirnya akan
menimbulkan perasaan puas di dalam diri karyawan yang ada di PT.X. Secara keseluruhan,
lingkungan kerja yang dikelola dengan baik tidak hanya meningkatkan kepuasan kerja secara
langsung melalui produktivitas karyawan, tetapi juga memungkinkan instansi untuk mencapai
tujuan mereka dengan lebih efektif. Hasil ini juga selaras dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Suhali & Amelia, 2022) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan kerja.

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja

Berdasarkan hasil analisis diatas, hasil analisis regresi linear berganda pada variabel
budaya organisasi terhadap kepuasan kerja menunjukkan koefisien regresi sebesar 0.768 yang
menunjukkan bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja. Dengan demikian, adanya budaya organisasi yang transparan akan mampu
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menjamin kepuasan kerja karyawan di PT.X, sebaliknya budaya organisasi yang tertutup akan
mampu menimbulkan ketidakpuasan kerja pada karyawan di PT.X.

Selanjutnya, berdasarkan hasil perhitungan wuji t, variabel budaya organisasi
menunjukkan nilai t-hitung yang lebih tinggi dari nilai t-tabel (7.037 > 2.016), dan memiliki
nilai signifikansi kurang dari 0,05 (0,001 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa budaya
organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Budaya
organisasi yang transparan, serta kebulatan suara terhadap tujuan akan membentuk keterikatan,
kesetiaan, dan komitmen organisasi pada PT.X, kondisi ini selanjutnya akan memunculkan
perasaan puas dari dalam diri karyawan dan mengurangi kecenderungan karyawan untuk keluar
dari organisasi. Secara keseluruhan, budaya organisasi yang transparan serta kesamaan tujuan
karyawan pada PT.X yang dikelola dengan baik tidak hanya meningkatkan kepuasan kerja
secara langsung melalui komitmen serta keterikatan karyawan, tetapi juga memungkinkan
instansi untuk mencapai tujuan mereka dengan lebih efektif. Hasil ini juga selaras dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Mesfin, Woldie, Adamu, & Bekele, 2020) bahwa budaya
organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja.

Pengaruh Lingkungan Kerja dan Budaya Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja
Karyawan

Berdasarkan hasil penelitian ini, analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa
secara bersama-sama, lingkungan kerja dan budaya organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan di PT.X diperoleh hasil bahwa secara simultan
lingkungan kerja dan budaya organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja . Hasil uji F juga mengonfirmasi temuan ini, dengan nilai F hitung sebesar
31.845 yang jauh lebih besar dari F tabel sebesar 3,21. Selain itu, nilai signifikansi yang
diperoleh adalah kurang dari 0,05 (0,001 < 0,05), mengindikasikan bahwa pengaruh
lingkungan kerja dan budaya organisasi terhadap kepuasan kerja secara bersama-sama
signifikan secara statistik. Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa baik lingkungan kerja
maupun budaya organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan di PT.X.

Hasil ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh (Hariani & Al
Hakim, 2021) yang menyatakan bahwa variabel lingkungan kerja dan budaya organisasi
berpengaruh dan signifikan secara bersama-sama atau simultan terhadap kepuasan kerja
karyawan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan pada bab sebelumnya dengan total
keseluruhan responden sebanyak 46 orang staff pada PT.X dan proses pengolahan data
menggunakan spss 27, maka rumusan masalah yang telah disusun dapat terjawab sebagai
berikut:

a. Lingkungan kerja sebagai variabel independen pertama dinyatakan berpengaruh dan
signifikan secara parsial terhadap variabel kepuasan kerja sebagai variabel dependen.
Dengan adanya lingkungan kerja yang kondusif, karyawan dapat lebih produktif dalam
mengerjakan pekerjannya sehingga perusahaan dapat lebih cepat dalam mencapai
tujuannya.

b. Budaya organisasi sebagai variabel independen kedua dinyatakan berpengaruh dan
signifikan secara parsial terhadap variabel kepuasan kerja sebagai variabel dependen.
Dengan adanya budaya organisasi yang transparan serta positif di dalam perusahaan, hal
ini dapat memberikan kontribusi positif karyawan terhadap seluruh kegiatan perusahaan
dalam mencapai tujuan perusahaan.
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c. Variabel lingkunganan kerja dan budaya organisasi dinyatakan berpengaruh dan signifikan
secara simultan atau bersama-sama terhadap variabel kepuasan kerja.
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